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Abstrak : Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan berapa banyak unit yang harus dijual untuk 

mencapai titik impas, yang berarti mereka tidak akan menderita rugi atau memperoleh keuntungan. Fokus 

penelitian ini adalah Break Even Point, jadi berapa unit penjualan yang harus dicapai Usaha Kecil Menengah Kopi 

Toraja Kopitor untuk mencapai titik BEP. Untuk menguraikan data yang dikumpulkan dari hasil penelitian ini 

maka digunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Satuan pengamatan penelitian ini adalah Usaha Kecil 

Menengah Kopi Toraja Kopitor, sehingga satuan analisisnya adalah harga jual dan biaya dari UKM Kopi Toraja 

Kopitor. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diketahui bahwa jumlah biaya tetap dalam 

memproduksi kopi bubuk dengan merek Robusta, Usaha Kecil Menengah Kopi Toraja Kopitor pada periode bulan 

Mei hingga Juni tahun 2023 adalah sebesar Rp. 8.893.750,- dan jumlah biaya variable sebesar Rp. 4.446.875,-. 

Dari hasil analisis penelitian yang dilakukan di Usaha Kecil Menengah Kopi Toraja Kopitor bulan Mei hingga Juni 

tahun 2023 diperoleh peneriman sebesar Rp. 52.938.988,095. 

Kata kunci : Break Event Point, Biaya Variabel, Biaya Tetap. 
 

Abstract : The purpose of this study is to determine how many units must be sold to break even, meaning they will 

neither suffer a loss nor make a profit. The focus of this research is the Break Even Point, so how many units of 

sales must Toraja Kopitor Coffee Small and Medium Enterprises achieve to reach the BEP point. To describe the 

data collected from the results of this study, a quantitative descriptive type of research was used. The unit of 

observation of this research is Small Medium Enterprises of Toraja Kopitor Coffee, so the unit of analysis is the 

selling price and cost of UKM Kopi Toraja Kopitor. From the results of the research that has been done, it can be 

seen that the amount of fixed costs in producing ground coffee with the Robusta brand, Kopi Toraja Kopitor Small 

and Medium Enterprises in the period May to June of 2023 is Rp. 8,893,750, - and the amount of variable costs is 

Rp. 4,446,875, -. From the results of the research analysis conducted at the Toraja Kopitor Coffee Small and 

Medium Enterprises from May to June of 2023, an income of Rp. 52,938,988,095 was obtained. 

Keywords : Break Event Point, Variable Cost, Fixed Cost. 

 

PENDAHULUAN 
Bisnis tidak hanya berkaitan dengan 

Perusahaan saja, namun juga berkaitan dengan usaha 

yang tergolong kecil dan asetnya yang tidak besar 

seperti usaha kecil dan menengah (UKM). Usaha 

kecil dan menengah (UKM) adalah bisnis yang 

dilakukan oleh satu atau lebih orang dalam 

kelompok usaha mereka untuk menghasilkan profit. 

Kemampuan untuk memperoleh 

keuntungan dalam sebuah usaha, juga dikenal 

sebagai Break Event Point (BEP), adalah titik di 

mana perusahaan dapat menilai kemampuan untuk 

memperoleh keuntungan unit dan keuntungan 

rupiah. Ini adalah titik di mana keuangan perusahaan 

berada pada titik equilibrium antara biaya dan 

pendapatan. Usaha untuk mencapai profit atau laba 

juga dilakukan dengan meningkatkan kegiatan 

produksi dan penggunaan biaya dengan baik (Jaya et 

al, 2023). 

Biaya yang dipakai pada setiap kegiatan 

berfungsi sebagai alat untuk mengontrol kelancaran 

bisnis/usaha. Oleh karena itu, tiap perusahaan harus 

melakukan manajemen usaha secara teliti untuk 

mengurangi kemungkinan kerugian yang semakin 

besar (Halik et al, 2023). 

UKM Kopi Toraja Kopitor merupakan 

usaha kecil-kecilan yang bertujuan untuk 

menyediakan kebutuhan pokok kopi bubuk bagi 

pelanggan. Dari generasi ke generasi, kopi telah 

dinikmati oleh banyak Masyarakat Toraja. 

Pembuatan kopi bubuk setiap hari sesuai permintaan 

pelanggan dan pasar. UKM Kopi Toraja Kopitor 

merupakan usaha kecil-kecilan yang didirikan untuk 

menyediakan produk kopi robusta kepada 

Masyarakat Toraja dan pendatang. 
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METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilaksanakan di UKM Kopi 

Toraja Kopitor, yang berlokasi di Kota Rantepao, 

Kabupaten Toraja Utara, Provinsi Sulawesi Selatan. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode deskriptif kuantitatif, yang bertujuan untuk 

menggambarkan dan menyajikan data yang 

dikumpulkan secara akurat tanpa perubahan apa 

pun. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini 

dikategorikan menjadi sumber primer dan sumber 

sekunder. Data primer berasal dari sumber hasil 

penelitian wawancara langsung ke pemilik Usaha 

Kopi Toraja Kopitor. Data sekunder berasal dari 

hasil penelitian (skripsi, tugas akhir, dan lain-lain) 

yang terkait dengan topik penelitian ini, yang 

ditemukan di internet.  

Analisis Break Event Point (BEP) 

merupakan analisis data yang digunakan pada 

penelitian ini. Analisis Break Event Point (BEP), 

juga dikenal sebagai titik impas, adalah cara untuk 

mengetahui bagaimana biaya total, laba yang 

diharapkan, dan volume penjualan berkorelasi satu 

sama lain. 

Analisis break event point memiliki banyak 

manfaat, salah satunya untuk membantu manajemen 

dalam pengambilan keputusan dan sebagai alat 

perencanaan anggaran untuk keberhasilan masa 

depan.  

Untuk menentukan break even point pada 

sebuah Perusahaan atau UKM yaitu dengan 

pendekatan matematis sebagai berikut : 

BEP (Q) = 
fixed cost 

P-variabel cost 

  

BEP (Rp) = 
fixed cost 

1-(variabel cost/S) 

dimana, 

Q = jumlah unit kuantitas produk 

yang dihasilkan dan dijual 

P  = harga jual/unit 

VC = biaya variable/unit 

FC  = biaya tetap 

S = volume penjualan 

Perusahaan maupun bisnis berada pada titik 

impas apabila tidak memperoleh keuntungan dan 

tidak menderita kerugian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
UKM Kopi Toraja Kopitor yang berlokasi 

di jalan Pembangunan No 32, Kecamatan Rantepao, 

Kabupaten Toraja Utara dan didirikan pada tahun 

2019 untuk memproduksi kopi bubuk. 

Bapak Daud mendirikan sebuah usaha dan 

bertindak sebagai pengelola langsung. Dia secara 

harian menghasilkan kopi bubuk dengan merek 

Robusta, yang dibantu oleh lima orang karyawan. 

Mereka memiliki izin dari Dinas Perindustrian dan 

Perdagangan dan izin usaha industri kecil. 

UKM Kopi Toraja Kopitor tidak memiliki 

struktur organisasi yang jelas karena hanya memiliki 

satu pimpinan dan sebagai pemilik. UKM Kopi 

Toraja Kopitor juga memiliki lima karyawan, yang 

bekerja sama satu sama lain selama proses produksi 

kopi dan melayani pembeli. 

Untuk menghitung BEP pada UKM Kopi 

Toraja Kopitor, kita harus mengetahui biaya yang 

terlibat dalam produksi kopi. Biaya ini dikategorikan 

menurut sifatnya, yaitu biaya tetap dan biaya 

variabel. Biaya yang ada pada UKM Kopi Toraja 

Kopitor dari bulan Mei hingga Juni 2023 adalah 

sebagai berikut: 

a. Biaya tenaga kerja langsung  

b. Biaya Listrik, air, dan telepon 

c. Biaya bahan baku  

d. Biaya penyusutan aktiva tetap 

Aktiva tetap  

a. Tanah 

b. Gedung/bangunan 

c. Lemari 

d. Mesin sangrai kopi 

e. Mesin penggiling kopi 

 

Perhitungan Biaya Penyusutan  

Penulis menggunakan rumus penyusutan 

metode garis lurus untuk menghitung biaya 

penyusutan aktiva tetap UKM Kopi Toraja Kopitor 

dari mei hingga juni 2023. 

Dengan menggunakan metode garis lurus, 

besarnya beban penyusutan periodic dapat dihitung 

sebagai berikut (Hery, 2014) : 

P = Harga perolehan – Estimasi Nilai Residu 

Estimasi Umur Ekonomis 

Biaya Penyusutan Lemari 

Lemari yang digunakan dibeli dengan 

harga 4.000.000 per unit, dengan residu 700.000, dan 

umur ekonomis 8 tahun. penyusutan per tahun 

berdasarkan analisis garis lurus. 

P = (4.000.000 – 700.000)/8 tahun = 462.500,- 

 

Biaya penyusutan mesin sangrai kopi 

Kapasitas 1 kg 

Penyusutan = (18.000.000-8.000.000)/10 tahun = 

1.000.000,- 

Dengan demikian, mesin sangrai kopi kapasitas 1 kg 

akan mengalami penyusutan selama 1 tahun sebesar 

Rp. 1.000.000,-. 

 

Kapasitas 6 kg 
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Penyusutan = (95.000.000-30.000.000)/10 tahun = 

6.500.000,- 

Dengan demikian, mesin sangrai kopi kapasitas 6 kg 

akan mengalami penyusutan selama 1 tahun sebesar 

Rp. 6.500.000,-. 

 

Biaya penyusutan mesin penggiling kopi 

Terdapat 1 buah mesin penggiling kopi 

dalam proses produksi kopi Usaha Kopi Toraja 

seharga Rp. 3.500.000,- dengan nilai residu Rp. 

500.000,- dan umur ekonomisnya adalah 10 tahun. 

Penyusutan per tahun berdasarkan analisis garis 

lurus. 

Penyusutan = (3.500.000-500.000)/10 tahun = Rp. 

300.000,- 

Jadi, penyusutan tahunan mesin penggiling kopi 

adalah Rp. 300.000,-  

Tabel 1 : Biaya penyusutan aktiva tetap  

 
Sumber : UKM Kopi Toraja Kopitor, 2023 

 

Biaya Listrik, Air, & Telepon 

Biaya listrik UKM Kopi Toraja Kopitor 

rata-rata Rp 850.000,- selama satu bulan, dan biaya 

air rata-rata Rp 250.000,- selama satu bulan, dan 

biaya telepon rata-rata Rp 100.000 selama satu 

bulan. 

 
Tabel 2 : Biaya Listrik, air, telepon per mei-juni 

2023 

 
Sumber : UKM Kopi Toraja Kopitor, 2023 

 

Dalam analisis BEP, biaya tenaga kerja 

yang diperhitungkan adalah karyawan yang terlibat 

langsung dalam embuatan kopi bubuk. Usaha Kopi 

Toraja memiliki tiga yang langsung terlibat dalam 

proses produksi, bersama dengan direktur. 

 
Tabel 3 : Biaya tetap per mei-juni 2023 

Sumber : UKM Kopi Toraja Kopitor, 2023 

 

Dari data di atas, UKM Kopi Toraja 

Kopitor mengeluarkan Rp 8.893.750 sebagai biaya 

tetap dari Mei hingga Juni 2023. 

 

Biaya Bahan Baku 

Menurut pimpinan UKM Kopi Toraja 

Kopitor, bahan baku yang digunakan dalam proses 

produksi kopi adalah jenis kopi Robusta, yang 

berasal dari pemasok kopi dan dibeli oleh UKM 

Kopi Toraja Kopitor dengan harga yang berbeda 

untuk setiap jenis biji kopi. Harga biji kopi Robusta 

adalah Rp.30.000/kg, dan rata-rata 120 kg kopi 

bubuk diproduksi dalam waktu satu bulan. 

 

Biaya Penolong 

Selama proses produksi kopi bubuk robusta 

dari Mei hingga Juni 2023, UKM Kopi Toraja 

Kopitor menghabiskan Rp 1.006.000 untuk bahan 

penolong kemasan sebanyak 503 lembar, sehingga 

totalnya Rp 8.206.000. 

 

Rata-Rata Penjualan Periode Mei-Juni Tahun 

2023 

Dalam penjualan produknya, UKM Kopi Toraja 

Kopitor menjualnya dalam satu ukuran kemasan 250 

g.  

Harga kemasan 250 g adalah Rp. 60.000,- per 

unit, dengan rata-rata penjualan bulanan 220 unit, 

atau pemasukan Rp. 13.200.000,- 

Jadi jumlah penjualan UKM Kopi Toraja 

Kopitor selama periode Mei-Juni 2023 adalah 

sebanyak 440 unit atau sebesar 26.400.000,- 

 

Perhitungan Break Event Point (BEP) 

Tabel 4 : Data volume penjualan, total penjualan, & 

biaya variabel 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

UKM Kopi Toraja Kopitor memiliki total 

penjualan, harga jual per unit, dan biaya variabel per 

unit setiap bulan, yang menunjukkan bahwa ia 

bekerja untuk mencapai hasil yang diinginkan, 

seperti yang ditunjukkan oleh data di Tabel 4. 

Pengaruh margin peoduk kopi robusta per unit juga 

dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 5 : Margin harga 

 
Sumber : Data diolah (2024) 

Perhitungan BEP Atas Dasar Unit  

BEP (Q) = 
fixed cost 

P-variabel cost 

  

     Dimana : 

Q = jumlah unit kuantitas produk 

yang dihasilkan dan dijual 

P  = harga jual/unit 

VC = biaya variable/unit 

FC  = biaya tetap 

Jenis biaya Biaya Penyusutan Per mei-juni

Lemari 462.500                                              925.000            

Mesin sangrai kapasitas 1 kg 1.000.000                                           2.000.000         

Mesin sangrai kapasitas 6 kg 6.500.000                                           13.000.000       

Mesin penggiling kopi untuk jenis kopi robusta 300.000                                              600.000            

Total 8.262.500                                           16.525.000       

Jenis biaya Jumlah per bulan Per mei-juni

Listrik 462.500                                              925.000            

Air 1.000.000                                           2.000.000         

Telepon 6.500.000                                           13.000.000       

Total 7.962.500                                           15.925.000       

Jenis biaya Jumlah per bulan Per mei-juni

Biaya tenaga kerja langsung 2.500.000                                           5.000.000         

Biaya penyusutan aktiva tetap 746.875                                              1.493.750         

Biaya listrik, air, dan telepon 1.200.000                                           2.400.000         

Total 4.446.875                                           8.893.750         

Bulan
Volume 

penjualan
Total penjualan

Harga 

jual/unit
Biaya variabel

Biaya 

variabel/unit

1 2 3 4 (3/2) 5 6 (5/2)

Mei-juni 440 13.200.000                30.000             4.446.875         10.107               

Bulan Harga jual/unit Biaya variabel/unit Margin

1 2 3 4 (2-3)

Mei-juni 60000 10.107                       49.893             
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Tabel 6 : Analisi break event point atas dasar unit 

Sumber : Data diolah (2024) 

 

Perhitungan BEP Atas Dasar Rupiah 
Tabel 7 : Perbaikan biaya variabel per unit dengan 

harga jual per unit 

Sumber : Data diolah (2024) 

Sesuai data yang dipaparkan pada tabel 7 

menunjukkan bahwa nilai selisih biaya variabel tiap 

unit terhadap harga jual tiap unit. Hasil selisih 

tersebut menjadi patokan pembanding untuk 

menentukan tingkat titik impas dalam rupiah sebagai 

berikut : 

BEP (Rp) = 
fixed cost 

1-(variabel cost/S) 

 

Dimana : 

FC = biaya tetap 

VC = biaya variabel 

S = volume penjualan 
Tabel 8 : Tingkat break event point dalam rupiah 

Sumber : Data diolah (2024) 

Menurut data di atas, UKM Kopi Toraja 

Kopitor adalah produsen kopi bubuk robusta dan 

menjualnya di Kecamatan Rantepao, Kabupaten 

Toraja Utara, dalam 1 ukuran satuan 250 g. 

Menurut analisis Break Event Point (BEP), 

UKM Kopi Toraja Kopitor mencapai BEP dari Mei 

hingga Juni 2023. Jumlah unit kemasan 250 g yang 

dijual sebanyak 440 unit selama 2 bulan, atau setara 

dengan Rp. 52.938.988,095,-. Ini menunjukkan 

bahwa jika perusahaan menjual kurang dari jumlah 

unit yang telah diuraikan maka perusahaan akan 

menderita kerugian. 

Akibatnya, analisis BEP membantu pelaku 

usaha mengetahui pada tingkat penjualan berapa 

perusahaan belum menghasilkan profit dan tidak 

mengalami kerugian. 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka analisis 

BEP dilakukan untuk menentukan biaya dan jumlah 

produksi UKM Kopi Toraja Kopitor agar tidak 

mengalami kerugian dan juga belum mengalami 

keuntungan. Hasil analisis BEP menunjukkan bahwa 

usaha produksi kopi bubuk robusta 250 g (m-juni) 

akan mencapai BEP dengan penjualan 440 unit atau 

setara Rp. 52.938.988,095 
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